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ABSTRAK 

 

Wulandhea Austi. 2021. Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Dasar Penilaian 

Kinerja Keuangan Pada Hotel Ranez Inn Kota Tegal. Program Studi : Diploma 
III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I : Yeni Priatna Sari, 
S.E., M.Si., Ak., CA; Pembimbing II : Fitri Amaliyah, S.E., M.Ak. 
 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas. Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai 
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi kinerja 

keuangan pada Hotel Ranez Inn Tegal dengan menggunakan analisis rasio arus 
kas. Teknik data yang digunakan adalah observasi dan studi pustaka. Teknik 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode 

Analisis datanya adalah deskriptif dengan analisis rasio arus kas yang terdiri dari 
analisis rasio arus kas operasi, analisis cakupan kas terhadap bunga, analisis rasio 

pengeluaran modal, analisis rasio total hutang, dan analisis rasio terhadap laba 
bersih. Hasil dari penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 
Hotel Ranez Inn masih buruk berdasarkan analisis rasio arus kas operasi, rasio 

cakupan kas terhadap bunga, rasio pengeluaran modal, rasio total hutang dan rasio 
terhadap laba bersih.  
 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Laporan Arus Kas dan Rasio Arus Kas. 
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ABSTRACT 

  

  
Austi, Wulandhea. 2021. Analysis of Cash Flow Statements as a Basis for 
Financial Performance Assessment at Ranez Inn Hotel Tegal City. Study Program 

: Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Yeni 
Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak, CA; Co-Advisor : Fitri Amaliyah, S.E, M.Ak. 

  
  
Financial performance is a description of the company's financial condition in a 

certain period, both regarding aspects of fundraising and distribution of funds 
which are usually measured by indicators of capital adequacy, liquidity, and 

profitability. The company's financial performance is an achievement achieved by 
the company in a certain period which reflects the level of health of the company. 
The purpose of this study was to determine the condition of financial performance 

at Hotel Ranez Inn Tegal by using cash flow ratio analysis. The data technique 
used was observation and literature study. The data analysis technique used in 

this research was quantitative. The data analysis method was descriptive with 
cash flow ratio analysis consisting of operating cash flow ratio analysis, cash 
coverage analysis to interest, capital expenditure ratio analysis, total debt ratio 

analysis, and ratio analysis to net income.The result of this research is that the 
financial performance of Ranez Inn Hotel is still poor based on the analysis of 

operating cash flow ratio, cash to interest coverage ratio, capital expenditure 
ratio, total debt ratio and ratio to net profit. 
  

  
Keywords: Financial Performance, Cash Flow Statement and Cash Flow Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia usaha yang semakin berkembang seiring dengan kemajuan 

zaman menuntut para pelaku bisnis untuk selalu tanggap akan segala 

perubahan yang terjadi. Kemajuan teknologi, metode dan informasi yang 

berhubungan dengan kondisi dalam suatu badan usaha sudah seharusnya 

menjadi bahan acuan bagi pihak manajemen perusahaan untuk menghasilkan 

kinerja yang lebih baik. Hal tersebut berhubungan dengan upaya penciptaan 

nilai yang baik dari suatu badan usaha kepada pihak luar (Ludijanto, 2014)[1].  

Keberadaan suatu badan usaha pasti selalu berhubungan dengan pihak 

luar. Lebih dari itu, banyak dari pihak luar yang mempunyai pengaruh besar 

dalam suatu badan usaha. Informasi akuntansi dapat diibaratkan sebagai suatu 

jembatan yang menghubungkan antara pihak perusahaan dengan pihak luar 

perusahaan (Ludijanto, 2014)[1]. Setiap perusahaan harus membuat catatan, 

pembukuan dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya agar usaha yang 

dijalankan dapat terlihat perkembangannya. Untuk kebutuhan pengambilan 

keputusan maka catatan, pembukuan dan laporan dibuat dalam suatu periode 

tertentu (Kasmir 2015:8)[2]. Pembuatan laporan keuangan dibuat sesuai 

dengan transaksi keuangan yang berlaku agar mampu menunjukkan kondisi 

dan posisi keuangan yang sesungguhnya.  

Salah satu laporan keuangan yang dapat dijadikan alat untuk 

pengambilan adalah laporan arus kas. Laporan arus kas dapat membantu 
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pengguna laporan keuangan untuk menilai alasan dari pendanaan antara laba 

bersih dengan penerimaan atau pengeluaran kas yang terkait. Selain itu, 

informasi yang terdapat pada laporan arus kas lebih mencerminkan posisi kas 

yang sebenarnya yang ada dalam perusahaan. Oleh karena itu, untuk 

menganalisis kinerja dari suatu perusahaan sangatlah tepat bila digunakan 

informasi yang disajikan di dalam laporan arus kas (Wehantouw, 2015)[3].  

Menurut PSAK No 2 laporan arus kas yaitu suatu arus kas yang masuk 

dan arus kas yang keluar ialah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka 

pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam suatu jumlah tertentu 

tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang sangat signifikan.Laporan arus 

kas dalam suatu perusahaan disajikan untuk menyediakan informasi 

mengenai kas seperti manajemen, kreditur, dan investor khususnya mengenai 

kas perusahaan pada periode tertentu. Laporan arus kas sebagai bagian-bagian 

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan perusahaan menyajikan data 

mengenai kodisi kas perusahaan dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaannya. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa laporan 

arus kas mempunyai kandungan informasi yang bermanfat bagi investor. 

Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi pihak manajemen 

perusahaan dan secara eksternal bagi pihak investor, pemerintah, dan 

masyarakat. Bagi internal perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas, 

pihak manajemen akan mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan 

baik dalam hal memperoleh serta menggunakan kas tersebut pada periode 

tertentu. Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan, informasi dalam laporan 
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arus kas ini akan membantu para investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam 

menilai berbagai aspek dari posisi keuangan perusahaan.  

Fenomena yang terjadi pada saat ini, investor lebih cenderung untuk 

melihat kinerja perusahaan dari tingkat laba bersih yang dihasilkan. Seperti 

yang kita ketahui, investor lain yang dapat digunakan oleh investor untuk 

menilai kinerja perusahaan dalam menghasilkan kas yang diterima, apakah 

lebih banyak dihasikan oleh kegiatan operasi utama atau lebih banyak 

didukung oleh kegiatan investasi dan pendanaan perusahaan. Kesulitan 

perusahaan untuk menghasilkan kas bisa mengakibatkan perusahaan 

diragukan keberlanjutan usaha dari perusahaan bisa saja mengalami 

kebangkrutan. Hal ini bisa menjadi indikator bagaimana manajemen 

melakukan evaluasi terkait usaha perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

Bagi investor dengan melihat kemampuan perusahaan menghasilkan 

kas untuk aktivitas operasi, bisa menjadi bahan pertimbangan terkait memilih 

perusahaan mana yang akan menjadi tempat mereka berinvestasi dan bagi 

pemilik berkepentingan dengan provitabilitas dari investasi modal yang 

ditanamkan. Suatu keharusan bagi perusahaan mencantumkan laporan arus 

kas dalam laporan keuangan tahunan membuat pengguna informasi arus kas 

sebagai alat analisis kinerja perusahaan semakin penting. Salah satu analisis 

kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah rasio laporan 

arus kas.  
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Analisis laporan arus kas, komponen neraca dan laporan laba rugi 

sebagai alat analisis rasio. Untuk mengetahui apakah kondisi keuangan atau 

kinerja suatu perusahaan mengalami kemajuan atau tidak, maka penghasilan 

rasio keuangan harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Walaupun masih jarang digunakan, namun teknik analisis ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih dalam atau detail bagi publik tetang kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan analisis rasio arus kas dalam membandingkan 

kemampuan atau kinerja suatu perusahaan dari tahun ke tahun agar dapat 

diketahui penyebab-penyebab penyimpangan, dan kemudian dapat dicari 

solusi untuk peningkatan kualitasnya dan juga untuk memprediksi kinerja 

perusahaan dimasa yang akan datang.  

Hotel Ranez Inn yang beralamat di Jl. Kapten Ismail no 76 Tegal 

merupakan perusahaan jasa yang bergerak dalam sektor pariwisata. Pada 

masa pandemi tahun 2020 Hotel Ranez Inn mengalami penurunan laba. Hal 

tersebut tentunya juga berpengaruh pada posisi laporan arus kasnya. Oleh 

karena itu, perlu dan penting untuk dilakukan analisis dengan menggunakan 

rasio arus kas untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan sehingga 

diperoleh hasil yang akurat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas 

masalah tersebut dalam tugas akhir ini dengan judul “Analisis Laporan Arus 

Kas Sebagai Dasar Penilaian Kinerja Keuangan Pada Hotel Ranez Inn 

Kota Tegal” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas , maka dapat 

dirumusakan permasalahannya adalah bagaimana kinerja keuangan Hotel 

Ranez Inn pada tahun 2019 dan 2020 dengan menggunakan analisis laporan 

arus kas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kinerja keuangan di Hotel Ranez Inn menggunakan rasio 

arus kas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana pengaruh laporan arus kas sebagai bahan penilaian kinerja 

keuangan serta dapat menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu 

yang didapat selama kuliah ke dalam praktik nyata. 

2. Bagi Hotel Ranez Inn Tegal 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Hotel Ranez Inn Tegal 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk dapat menganalisis 

laporan keuangannya khususnya laporan arus kas sebagai bahan 

pertimbangan dan penilaian kinerja keuangan setiap tahunnya serta dapat 

digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

perbendaharaan ilmu pengetahuan. Selain itu juga sebagai bahan informasi 

yang berguna dan dapat memberikan gambaran bagi peneliti lain yang ada 

kaitannya dengan penulisan tugas akhir. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, peneliti hanya membatasi 

masalah pada Kinerja Keuangan di Hotel Ranez Inn Tegal pada tahun 2019 

dan 2020. 

1.6 Kerangka Berfikir 

Hotel Ranez Inn Tegal merupakan bidang usaha pariwisata. Hotel 

Ranez Inn perlu memahami adanya perhitungan laporan keuangan yang dapat 

digunakan untuk mengetahui kinerja keuangannya. Analisis rasio arus kas 

dapat digunakan untuk membantu pihak manajemen untuk mengetahui 

kinerja dan posisi keungannya agar tidak keliru dalam hal pengambilan 

keputusan. 
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Permasalahan : 

Laporan Keuangan Hotel 

Ranez Inn mengalami 

penurunan pendapatan 

dari tahun 2019-2020. 

Data tersebut belum 

dijadikan ukuran mutlak 

untuk menggambarkan 

kinerja keuangan sebuah 

perusahaan. Oleh karena 

itu, perlu dan penting 

untuk dianalisis dengan 

menggunakan rasio arus 

kas. 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana kinerja 

keuangan Hotel Ranez Inn 

pada tahun 2019 dan 2020 

dengan menggunakan 

analisis laporan arus kas? 

 

Strategi Pemecahan 

Masalah : 

Menganalisis laporan 

arus kas menggunakan 

komponen neraca dan 

laba rugi sebagai alat 

analisis rasio untuk 

mengetahui 

kondisi/kinerja 

keuangan perusahaan.  
Analisis Data : 

Deskriptif kuantitatif 

menggunakan rasio arus 

kas. 

Kesimpulan : 

. Berdasarkan hasil analisis 

terhadap laporan arus kas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan di Hotel Ranez Inn 

buruk karena banyak 

mengalami penurunan dibawah 

rasio 1. Dikatakan kinerja 

buruk karena tidak dapat 

mengelola arus kas yang ada 

unuk dapat menghasilkan kas 

lebih banyak sehingga 

mengalami penurunan rasio 

yang menjadi sangat kecil. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dilakukan penyederhanaan  

menggunakan kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Umpan balik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publiaksi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan lampiran. Bagian 

awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada pembaca dalam 

mencari bagian penting dengan cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang tinjauan singkat atau pustaka yang 

mendasari dan mendukung pokok-pokok bahasan yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam penelitian  
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yang diambil dan akan dijadikan tinjauan dalam 

penyusunan Tugas Akhir. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulan 

data, jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tinjauan umum, laporan hasil penelitian 

dan pembahasan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang 

berkaitan dengan penelitan. Lampiran berisi data yang 

mendukung penelitian tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari 
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Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain 

yang diperlukan. 

 

 

 



 

11 

 

 

BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan media informasi yang 

merangkum semua aktivitas perusahaan dan biasanya dilaporkan atau 

disajikan dalam bentuk laporan nhirnya digunakan sebagai alat 

informasi dalam mengambil kebijakan atau keputusan bagi para 

pemakai laporan keuangan sesuai dengan kepentingannya masing-

masing.  

Definisi laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

melalui “Standar Akuntansi Keuangan” (2012:1)[5] dinyatakan dalam 

kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan paragraf 7 

adalah sebagai berikut: “Laporan keuangan merupakan bagian dari 

proses pelaporan. Laporan keuangan yang lengkap, biasanya meliputi 

neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang 

disajikan dengan berbagai cara seperti laporan arus kas atau laporan 

arus dana), catatan atau laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga 

termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan 

laporan tersebut, misalnya informasi keuangan, segmen industri dan 

geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga”.  
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Sedangkan menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul 

“Analisis Laporan Keuangan“(2010: 5)[6] mengemukakan definisi 

laporan keuangan sebagai berikut : “Laporan keuangan merupakan dua 

daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu 

perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi 

keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba-rugi. Pada waktu akhir 

akhir ini sudah menjadi suatu kebiasaan bagi perusahaan-perusahaan 

untuk menambahkan daftar ketiga, yaitu daftar surplus atau daftar laba 

yang tidak dibagikan (laba ditahan)”.  

Selanjutnya menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul 

“Analisis Laporan Keuangan” (2011: 7)[7] mengatakan bahwa laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Berdasarkan 

definisi laporan keuangan yang dikemukakan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu 

proses akuntansi yang mempunyai fungsi sebagai media informasi dan 

komunikasi antara pihak intern (perusahaan) dengan pihak ekstern atau 

pihak lain yang mempunyai kepentingan dengan data atau laporan dari 

hasil kegiatan operasional perusahaan yang disajikan, dimana laporan 

keuangan tersebut mencakup dua daftar utama, yaitu neraca dan laba-

rugi serta satu daftar tambahan yaitu laba ditahan. 
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2.1.2 Peranan Penting Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk 

memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang 

dilakukan pihak manajemen bersangkutan, sehingga bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambil keputusan ekonomi, yaitu 

mengenai informasi posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan yang sangat diperlukan untuk evaluasi atas kemampuan 

kinerja perusahaan. Pada dasarnya laporan keuangan tidak hanya 

sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk menentukan 

dan menilai posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu, dimana 

dengan melakukan analisis laporan keuangan maka pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan dapat mengambil dan 

menentukan suatu keputusan sesuai dengan kepentingannya.  

Menurut Kasmir (2011: 18)[8] pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan dapat diuraikan sebagai berikut :  

a. Pemilik perusahaan, berkepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaannya terutama untuk perusahaan yang dipimpinnya 

diserahkan kepada orang lain (perseroan), karena dengan laporan 

keuangan pemilik perusahaan akan dapat menilai suskses tidaknya 

manajer dalam memimpin perusahannya dalam memperoleh laba, 

karena kesuksesan seorang manajer biasanya dinilai dengan laba 

yang diperoleh.  
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b. Manajer atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi 

keuangan perusahaannya periode yang baru atau yang lalu maka 

manajer akan dapat menyusun rencana yang lebih baik dan 

memperbaiki sistem pengawasannya serta menentukan 

kebijaksanaan yang lebih tepat. Selain itu, laporan keuangan juga 

merupakan alat bagi manajemen untuk mempertanggungjawabkan 

kepada para pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah 

diberikan kepadanya.  

c. Para investor, berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan 

perusahaan dimana mereka ini menanamkan modalnya. Investor 

berkepentingan terhadap prospek keuntungan di masa yang akan 

datang dan perkembangan perusahaan selanjutnya untuk mengetahui 

jaminan investasinya dan untuk mengetahui kondisi kerja atau 

kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut.  

d. Para kreditur dan bankers, sebelum mengambil keputusan untuk 

memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, 

perlulah diketahui terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan 

yang bersangkutan. Posisi keuangan perusahaan peminta kredit akan 

dapat diketahui melalui penganalisaan laporan keuangan, sehingga 

dengan hasil analisis akan dapat diketahui apakah kredit yang akan 

diberikan cukup mendapat jaminan dari perusahaan, yang 

digambarkan pada kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan datang.  
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e. Pemerintah, dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangat 

berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, 

disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung 

perusahaan, juga sangat diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas 

Perindustrian Perdagangan, dan Tenaga Kerja untuk dasar 

perencanaan pemerintah.  

f. Karyawan, untuk mengetahui kemampuan perusahaan memberikan 

upah yang layak dan jaminan sosial yang lebih baik, serta 

menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan sehubungan 

dengan kesejahteraan karyawan.  

g. Masyarakat, laporan keuangan dapat membantu masyarakat untuk 

mengetahui informasi kecenderungan dan perkembangan terakhir 

serta aktivitas perusahaan 

2.1.3 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012: 3)[9] tujuan laporan 

keuangan untuk tujuan umum adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan suatu keputusan serta 

menunjukkan kinerja yang telah dilakukan manajemen atau 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber-sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. Selain itu, laporan keuangan juga bertujuan 

untuk :  
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a. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya tentang 

aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.  

b. Memberikan informasi keuangan kepada para pemakai laporan 

keuangan dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba.  

c. Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

aktiva neto suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam 

rangka memperoleh laba.  

d. Memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam 

aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai 

aktivitas pembiayaan dan investasi.  

e. Memberikan informasi lain yang berhubungan dengan laporan 

keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan.  

Menurut “Standar Akuntansi Keuangan” (2012:5)[10] yang 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia, terdapat empat 

karakteristik laporan keuangan, yaitu:  

a. Relevan, informasi relevan dengan kebutuhan pemakai dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Dapat dipahami, kualitas informasi penting yang ditampung dalam 

laporan keuangan adalah kemudahan untuk segera dipahami oleh 

pemakainya.  
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c. Keandalan, agar bermanfaat informasi memiliki kualitas keandalan 

dan bebas dari kesalahan; dapat diandalkan oleh pemakainya sebagai 

penyajian yang jujur dari yang seharusnya disajikan.  

d. Daya banding, informasi yang lebih berguna apabila dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya dengan 

laporan keuangan dari perusahaan lain pada periode yang sama. 

2.1.4 Jenis dan Unsur Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2011: 28)[11] laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu 

atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang biasa 

dikenal adalah:  

a. Laporan Neraca 

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta 

modal dari suatu perusahaan pada waktu tertentu. Tujuan neraca 

adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan, 

biasanya pada waktu dimana buku ditutup dan ditentukan sisanya 

pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender, sehingga neraca 

sering disebut sebagai balance sheet.  

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan dan biaya serta laba atau rugi yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 
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c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan suatu laporan yang 

menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini dan 

menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya 

modal.  

d. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang menunjukan arus 

kas masuk dan arus kas keluar perusahaan.  

e. Catatan atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan merupakan suatu laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya. 

2.2 Laporan Arus Kas 

2.2.1 Pengertian Arus Kas 

Kas merupakan suatu pos yang mudah diselewengkan atau 

digelapkan dan dipindahkan, dan hampir secara universal diinginkan. 

Kas dan setara kas yang tertuang dalam PSAK No.2 (2015:2.5)[12] ”Kas 

terdiri dari saldo kas (cashonhand) dan rekening giro. Setara kas (cash 

equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka 

pendek dan dengan cepat dapat dijadikan sebagai kas dalam jumlah 

tertentu tanpa menghadapai risiko perubahan nilai yang signifikan”. 
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Kas merupakan komponen aktiva (asset) lancer yang paling likuid 

didalam neraca, karena kas sering mengalami mutasi atau perpindahan 

dan hampir semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan akan 

mempengaruhi posisi kas. Menurut Prastowo (2015:29)[13] “Arus kas 

merupakan jiwa (lifeblood) bagi setiap perusahaan dan fundamental 

bagi eksistensi sebuah perusahaan serta menunjukan dapat tidaknya 

sebuah perusahaan membayar semua kewajibannya”. Menurut Nuraini 

(2016)[14] “kas adalah harta lancar perusahaan yang pengeluaran dan 

pemasukanya harus dijaga dan direncanakan dengan baik”.Menurut 

Prastowo (2015:29)[15] bahwa laporan arus kas mempunyai kegunaan 

memberikan informasi untuk: 

1. Mengetahui perubahan aktiva bersih, struktur keuangan, dan 

kemampuan memengaruhi arus kas. 

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara 

kas. 

3. Mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai 

sekarang arus kas masa depan dari berbagai perusahaan. 

4. Dapat menggunakan informasi arus kas historis sebagai indikator 

jumlah waktu dan kepastian arus kas masa depan. 

5. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan 

hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak 

perubahan harga. 
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Informasi laporan keuangan sangat penting untuk mengetahui 

sampai sejauh mana realisasi dari perencanaan dan kebijakan-kebijakan 

apa yang harus disesuaikan dimasa mendatang sesuai dengan 

kemampuan keuangan perusahaan.Menurut Harahap (2010:257)[16] 

bahwa ”Laporan arus kas adalah suatu laporan yang bertujuan untuk 

memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas atau setara kas dari suatu perusahaan pada suatu 

periode tertentu”. Dalam PSAK No.2 (2015:2.5)[17]”arus kas adalah 

arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas” Dari keterangan diatas 

dapat dilihat bahwa laporan arus kas dapat membantu menunjukkan 

bagaimana perubahan kas yang terjadi dalam sebuah perusahaan 

dilaporkan dengan relevan selama periode tertentu. 

Perusahaan menyajikan laporan arus kas dari aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan bisnis 

perusahaan tersebut. menurut aktivitas memberikan informasi yang 

memungkinkan para pengguna laporan keuangan untuk menilai 

pengaruh dari aktivitas tersebut terhadap posisi perusahaan serta 

terhadap jumlah kas dan setara kas.Informasi tersebut dapat juga 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara ketiga aktivitas 

tersebut. 

Penyusunan laporan arus kas tertera dalam PSAK No.2 

(2015:2.3)[18] ”Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama 
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periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, 

dan pendanaan”.Laporan arus kas terdiri dari tiga aktifitas yaitu: 

1. Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 

Jumlah arus kas yang timbul dari aktivitas operasi adalah indikator  

utama untuk mengetahui apakah operasi entitas telah mengkasilkan 

arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 

kemampuan operasi entitas, membayar dividen dan melakukan 

investasi baru tanpa bantuan sumber pendanaan dari luar. Beberapa 

contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah: 

a) Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa 

b) Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi, dan pendapatan lain 

c) Pembayaran kas kepada pemasok dan untuk kepentingan 

karyawan  

d) Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan 

dengan premi, klaim entitas dan manfaat polis lainya 

e) Pembayaran kas atas penerimaan kembali (restitusi) pajak 

penghasilan kecuali dapat diidentifikasikan secara spesifik 

sebagai aktivitas pendanaan dan investasi, dan 

f)  Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki untuk 

tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan. 
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2. Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 

Yang dimaksud dengan aktivitas investasi adalah perolehan dan 

pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak 

termasuk setara kas (cashequivalent). Pengungkapan arus kas yang 

berasal aktivitas investasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut 

mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan 

sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan 

arus kas masa depan. Beberapa contoh arus kas yang timbul dari 

aktivitas investasi adalah: 

a) Pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap, aset tak berwujud, 

dan aset jangka panjang lain. Pembayaran ini termasuk dalam 

kaitanya dengan biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan aset 

setap yang dibangun sendiri. 

b) Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tak berwujud, dan 

aset jangka panjang lain 

c) Pembayaran kas untuk memperoleh instrumen utang atau 

instrumen ekuitas lain dan kepentingan dalam ventura bersama 

(selain pembayaran kas untuk instrumen yang dianggap setara kas 

atau istrumen yang dimiliki untuk tujuan diperdagangkan atau 

diperjualbelikan) 

d) Penerimaan kas dari penjualan instrumen utang atau instrumen 

ekuitas lain dan kepentingan dalam ventura bersama (selain 

pembayaran kas untuk instrumen yang dianggap setara kas atau 
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istrumen yang dimiliki untuk tujuan diperdagangkan atau 

diperjualbelikan) 

e) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain 

(selain uang muka dan pinjaman yang diberikan oleh lembaga 

keuangan) 

f)  Penerimaan kas dari pelunasan uang muka kan pinjaman yang 

diberikan kepada pihak lain (selain uang muka dari kredit yang 

diberikan oleh lembaga keuangan). 

3. Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 

Arus kas dari aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang 

mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan 

pinjaman perusahaan. Aktivitas ini perlu diungkapkan secara 

terpisah untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan 

oleh para pemasok modal perusahaan. Beberapa contoh arus kas 

yang timbul dari aktivitas pendanaan adalah: 

a) Penerimaan kas dari penerbitan saham atau instrumen ekuitas lain 

b) Pembayaran kas kepada pemilik untuk memperoleh atau menebus 

saham entitas 

c) Penerimaan kas dari penerbitan obligasi, pinjaman, wesel, hipotek 

dan pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lain 

d) Pelunasan pinjaman, dan 

e) Pembayaran kas oleh lesee untuk mengurangi saldo liabilitas yang 

berkaitan dengan sewa pembiayaan. 
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2.2.2 Tujuan dan Kegunaan Laporan Arus Kas 

1. Tujuan Arus Kas 

Menurut Horngren, Harrison, Robinson, dan Secokusumo 

(2003:845)[19], arus kas dirancang untuk memenuhi tujuan-tujuan 

sebagai berikut : 

a. Untuk memperkirakan arus kas dimasa yang akan datang. Kas 

dan bukan laba akuntansi yang digunakan untuk pembayaran 

tagihan. Dalam banyak kasus, sumber dan penggunaan kas 

perusahaan tidaklah berubah secara dramatis dari tahun ke tahun. 

Karena itu penerimaan dan pengeluaran kas dapat diterima 

sebagai alat yang baik untuk memperkirakan penerimaan dan 

pengeluaran kas dimasa yang akan datang. 

b. Untuk mengevaluasi keputusan manajemen. Jika manajer 

membuat keputusan investasi yang bijaksana, maka 

perusahaannya akan sejahtera. Tetapi jika manajer membuat 

keputusan yang tidak bijaksana, maka perusahaan akan menderita 

karenanya. Laporan arus kas akan melaporkan kegiatan investasi 

perusahaan sehingga memberikan informasi arus kas kepada 

investor dan kreditor untuk mengevaluasi keputusan manajer. 

c. Untuk menentukan kemampuan perushaan membayar deviden 

pada pemegang saham, pembayaran bunga, dan pokok pinjaman 

pada kreditor. Pemegang saham tertarik pada penerimaan deviden 

dari investasinya dalam saham perusahaan. Kreditor ingin 
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mengirim bunga dan pokokpinjaman nya tepat waktu. Laporan 

arus kas kepada investor dan kreditor untuk mengetahui apakah 

perusahaan bisa melakukan pembayaran-pembayaran ini. 

d. Untuk menunjukkan hubungan laba bersih terhadap perubahan 

arus kas perusahaan. Biasanya kas dan laba bersih bergerak 

bersama. Tingginya tingkat laba cenderung menyebabkan 

peningkatan kas dan sebaliknya. Akan tetapi nilai sisa kas 

menurun ketika laba bersih tinggi dan kas bisa meningkat ketika 

laba berish rendah. Adanya kemungkinan bangkrutnya suatu 

perusahaan yang mempunyai laba bersih yang cukup tetapi kas 

yang rendah menyebabkan diperlukannya informasi arus kas. 

2. Kegunaan Arus Kas 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (IAI) No.2 (2012 : 2.1)[20], 

kegunaan laporan arus kas yaitu : 

Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan lain, 

laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan 

para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih, 

struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan 

kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam 

rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang. Informasi 

arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pemakai 

mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai 
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sekarang dari arus kas masa depan (future cash flows) dari berbagai 

perusahaan. Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding 

pelaporan kinerja operasi berbagai perusahaan karena dapat 

meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang 

berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama. 

2.2.3 Penyusunan Laporan Arus Kas 

Menurut Subani (2015)[21] “laporan arus kas merupakan salah satu 

laporan keuangan yang digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui 

arus kas ataupun setara kas yang masuk maupun keluar pada suatu 

periode tertentu”. Menurut Mulyani, Sri (2013)[22]“Tujuan utama 

pembuatan laporan arus kas adalah untuk menyediakan informasi 

perihal penerimaan dan pengeluaran kas sebuah perusahaan selama 

suatu periode akuntansi. Tujuan sampingannya adalah memasok 

informasi tentang aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan 

selama periode akuntansi”. 

Dalam PSAK No.2 (2015: 2.10)[23]. Terdapat dua metode 

alternatif pelaporan arus kas dari aktivitas operasi dalam laporan arus 

kas, kedua metode tersebut adalah : 

1. Metode langsung 

Dalam Metode Langsung dilaporkan golongan penerimaan kas bruto 

dari aktivitas operasi dan pengeluaran kas bruto untuk kegiatan 

operasi. Perbedaan antara penerimaan kas dan pengeluaran kas dari 

kegiatan operasi akan dilaporkan sebagai arus kas bersih dari 



27 

 

 

 

aktivitas operasi. Dengan kata lain, metode langsung mengurangkan 

pengeluaran kas operasi dari penerimaan kas operasi. 

2. Metode tidak langsung 

Dalam Metode Tidak Langsung, pengaruh dari semua penangguhan 

penerimaan dan pengeluaran kas dimasa lalu dan semua akurat dari 

penerimaan kas dan pengeluaran kas yang diharapkan pada masa 

yang akan datang dihilangkan dan laba bersih yang diperhitungkan 

laba rugi. 

Menurut Prastowo (2015:32)[24] metode yang digunakan dalam 

penyusunan laporan arus kas dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:  

1. Metode Langsung 

Metode langsung adalah metode yang sederhana, yang hanya 

terdiri atas arus kas operasi yang dikelompokan menjadi dua 

kategori, yaitu pengeluaran kas dan penerimaan kas 

2. Metode Tidak Langsung 

Dengan metode ini, untuk menentukan dan menyajikan jumlah 

arus kas bersih yang sama dari aktifitas operasi dapat dilakukan 

dengan menyesuaikan laba bersih berbasis akrual dengan 

perubahan aktiva atau utang lancar yang berkaitan. 

2.2.4 Analisis Laporan Arus Kas 

Analisis Laporan arus kas merupakan analisis finansial yang sangat 

penting bagi seorang manajer keuangan suatu perusahaan disamping 

alat-alat finansial lainnya. Dengan melakukan analisis laporan arus kas, 
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manajer keuangan dapat melaksanakan salah satu fungsinya yaitu 

fungsi perencanaan. Salah satu analisis kinerja keuangan dengan 

menggunakan informasi laporanarus kas adalah analisis rasio laporan 

arus kas. Analisis laporan arus kas ini menggunakan komponen dalam 

laporan arus kas dan komponen neraca dan laporan laba rugi sebagai 

informasi dalam analisis rasio. Menurut Darsono dan Ashari 

(2007:25)[25], alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk 

menilai likuiditas kinerja keuangan perusahaan antara lain: 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO).  

Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi 

dalam membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan 

membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar. 

 

Rasio arus kas operasi yang berada dibawah 1 berarti terdapat 

kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban 

lancar, tanpa menggunakan arus kas dan aktivitas lain. 

2. Rasio Cakupan kas Terhadap Bunga (CKB).  

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini 

diperoleh dengan arus kas dari operasi tambah pembayaran bunga, 

dan pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga. 
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Dengan rasio yang besar menunjukkan bahwa arus kas operasi 

mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menutup biaya 

bunga sehingga kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar 

bunga sangat kecil. 

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM). 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 

investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh 

dengan arus kas dari operasi dibagi dengan pengeluaran modal. 

 

Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus 

kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal. 

4. Rasio Total Hutang (TH). 

Rasio ini menunjukan jangka waktu pembayaran hutang oleh 

perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 

membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi 

dengan total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa 

menganalisis dalam jangka waktu beberapa lama perusahaan akan 

mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang 

dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. 

 

Rasio yang cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua 
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kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal 

operasi perusahaan. 

5. Rasio Laba Bersih. 

Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan seberapa 

jauh penyampaian dan asumsi akuntansi akrual memengaruhi 

perhitungan laba bersih. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara 

arus kas operasi dengan laba bersih. 

 

2.3 Kinerja Keuangan 

Menurut Munawir (2010:30)[26], “Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 

perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan 

perusahaan”. Menurut Fahmi (2013:2)[27] “Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauhmana suatu perusahaan telah 

melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat 

suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted 

Accounting Principle)”. 

Untuk menganalisis kinerja keuangan diperlukan tahap-

tahapmenganalisis. Menurut Fahmi (2013:5)[28] ada 5 tahap untuk 

menganalisis kinerja keuangan yaitu: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 
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2. Melakukan perhitungan 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 

4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

Tujuan pengukuran kinerja adalah untuk menghasilkan data, Menurut 

Munawir (2010:31)[29], pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai 

beberapa tujuan diantaranya : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat 

ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang 

dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif 

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang 

diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan 

beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada 

para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Alat  

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Herlina Tara 

Dareho (2016). 
Analisis Laporan 

Arus Kas untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan pada 

PT.ACE 
Hardware 

Pemaham

an  
Informasi 

Arus Kas 

Metode 

Deskriptif 
Kualitatif 

1. Perusahaan yang 

memiliki rasio 
arus kas operasi 

terhadap 
kewajiban lancar 
di bawah 1 

berarti bahwa 
perusahaan 

tersebut tidak 
mampu melunasi 
kewajiban 

lancarnya hanya 
dengan 

menggunakan 
arus kas operasi 
saja. Rasio yang 

rendah 
menunjukkan 

kemampuan yang 
rendah dari arus 
kas operasi dalam 

menutup hutang 
lancar. 

2. Rasio arus kas 
terhadap bunga 
cukup baik 

karena 
perusahaan 
mampu langsug 

membayar bunga 
tanpa menjual 

aktiva 
3. Rasio kas operasi 

terhadap  

pengeluaan 
modal dan total 

hutang kuran 
baik, namun pada 
laba bersih cukup 

baik. 
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2 AndreB 
Wehantouw, 

JantjeJ. Tinangon 
(2015). 
Analisis Laporan 

Arus Kas 
Operasi, Investasi 

dan Pendanaan 
pada PT.  Gudang 
Garam TBK 

Laporan Arus 
Kas sebagai 

laporan 
keuangan 
wajib dalam 

pengambilan 
keputusan. 

Metode 
Deskriptif 

Kuantitatif 

1. PT. Gudang 
Garam, pada 

umumnya 
memiliki laporan 
arus kasyang 

baik dapat dilihat 
dari setiap rata-

rata 
perbandingan 
arus kas yang 

ada. 
 

 
 
 

 
 

 

3 James Marcel 
Kaunang (2013). 

Analisis Laporan 
Arus Kas Sebagai 
Alat Ukur 

Menilai Kinerja 
Keuangan pada 
PT. Pegadaian 

(PERSERO) 
 

 
 

Dampak aliran 
kas perusahaan 

Metode 
Deskriptif 

kualitatif 

1. Hasil evaluasi 
pada dasarnya 

aktivitas 
perusahaan 
dalam hal ini 

adalah baik 
karena sumber 
kas yang terbesar 

berasal dari 
aktivitas operasi 

yaitu laba bersih 
yang merupakan 
sumber kas 

utama bagi 
perusahaan. 

Pembelian 
Pembangkit 
Listrik dan 

Pemeliharaanya 
berpotensi 

mengurangi harta 
perusahaan, serta 
jumlah kas yang 

menganggur 
pada perusahaan 

selama 2 tahun. 
Dengan 
demikian 



34 

 

 

 

perusahaan perlu 
memperhatikan 

Efesiensi kas 
untuk 
menghindari 

terjadinya 
kerugian dan 

juga menghindari 
jumlah kas yang 
menganggur. 

4 Poppy Sustrini 
Arot,Jenny 
Morasa,Heince 

R.N Wokas (2019) 

Analisis Laporan 
Arus Kas untuk 
Menilai Kinerja 

Keuangan pada 
PT. Hanjaya 

Mandala 
Sampoerna, TBK 
2014-2018 

Laporan 
Keuangan, 
Rasio Arus 

Kas, Kinerja 
Keuangan. 

Metode 
Deskriptif 
kualitatif 

1. Rasio arus kas 
operasi terhadap 
kewajiban lancar 

pada PT. Hanjaya 
Mandala 

Sampoerna 
berada dibawah 
satu artinya 

bahwa perusahaan 
kurang baik. 

2. Rasio arus kas 
operasi terhadap 
bunga pada PT. 

Hanjaya Mandala 
Sampoerna 
menunjukan 

bahwa arus kas 
perusahaan 

mempunyai 
kemampuan yang 
baik untuk 

menutup biaya 
bunga. 

3. Rasio arus kas 
operasi terhadap 
pengeluaran 

modal pada PT. 
Hanjaya Mandala 

Sampoerna 
mempunyai rasio 
yang baik. 

4. Rasio arus kas 
operasi terhadap 

total hutang 
menunjukan 
bahwa perusahaan 
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tersebut baik, 
karena ditahun 

2018 rasio PT. 
Hanjaya Mandala 
Sampoerna 

berada diatas satu 
yang artinya 

bahwa perusahaan 
memiliki 
kemampuan yang 

baik dalam 
melunasi 

kewajibannya. 
5. Rasio arus kas 

bersih terhadap 

laba bersih pada 
PT. Hanjaya 

Mandala 
Sampoerna hanya 
memiliki satu 

rasio yang berada 
dibawah satu 

yaitu pada tahun 
2015 

5 Juvebri Clara 
Polii,Harijanto 

Sabijono,Inggrian
i Elim (2019) 

Analisis Laporan 
arus Kas Untuk 
Menilai Kinerja 

Keuangan pada 
Perushaaan 

Telekomunikasi 
di BEI 

Laporan Arus 
Kas, Kinerja 

Keuangan  

Metode 
Deskriptif 

kualitatif 

1. Rata-rata dengan 
tingkat 

perputaran dari 
hasil perhitungan 

seluruh rasio 
laporan arus kas 
yang paling 

tinggi adalah PT. 
Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
(TLKM), dimana 
ini terlihat dari 

seluruh hasil 
perhitungan rasio 

laporan arus kas 
yang yang 
ditunjukan lewat 

hasil perputaran 
dan presentase 

dari PT. 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk 
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(TLKM). ISSN 
2303-1174 

J.C.Polii., 
H.Sabijono., 
I.Elim………. 

4105 Jurnal 
EMBA Vol.7 

No.3 Juli 2019, 
Hal. 4096- 4105 

2. Kemudian yang 

memiliki 
perputaran dari 

hasil perhitungan 
seluruh rasio 
laporan arus kas 

yang paling 
rendah adalah 

PT. Smartfren 
Telecom Tbk 
(FREN), dimana 

dari hasil 
perhitungan rasio 

laporan arus kas, 
rata-rata 
perputaran yang 

dihasilkan oleh 
PT. Smartfren 

Telecom Tbk 
(FREN) adalah 
yang paling 

rendah di antara 
perusahaan-

perusahaan 
Telekomunikasi 

6. Natalina Tiur 
Angel 

Simangunsong,V
entje 

Ilat,Inggriani 
Elim (2018) 
Anakisis Laporan 

Arus Kas Sebagai 
Alat dalam 

Pengambilan 
Keputusan 
Manajemen pada 

Penyusunan 
Laporan Arus 

Kas 

Metode 
Kualitatif 

Deskriptif 

1. PT. Bank 
Perkreditan 

Rakyat Prisma 
Dana Manado 

pada dua tahun 
terakhir yaitu 
tahun 2015 dan 

2016 kurang 
baik, karena arus 

kas dari aktivitas 
operasi lebih 
kecil 
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PT. BPR Prisma 
Dana Manado 

dibandingkan 
dengan aktivitas 

investasi dan 
pendanaan. 
Pihak 

manajemen telah 
melakukan 

analisa laporan 
arus kasnya 
dalam 

pengambilan 
keputusan, 

seperti keputusan 
dalam aktivitas 
operasi, aktivitas 

investasi dan 
aktivitas 

pendanaan tetapi 
belum terlalu 
maksimal dan 

masih perlu 
ditingkatkan lagi. 

Sumber : Penelitian Terdahulu,2021
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Hotel Ranez Inn Tegal yang 

beralamat di Jl. Kapten Ismail No. 76, Kraton Kecamatan Tegal Barat Kota 

Tegal. 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari Februari 2021 

sampai Juni 2021. 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau 

bilangan (Joko Suliyono,2011)30]. Dalam hal ini data kuantitatif  berupa data 

laporan keuangan Hotel Ranez Inn 2019-2020. 

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer menurut Sarwono (2006:126) dalam Sunandar et al :2020)[37] 

dalam  adalah data yang dapat dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama. Data primer menurut Kuncoro (2003:127) dalam 

(Sunandar et al:2020)[31] adalah data yang diperoleh dengan survei 



39 

 

 

 

lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data original. 

Sehingga dapat disimpulkan data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh langsung dari sumber asli. Data primer pada penelitian ini 

adalah data laporan keuangan Hotel Ranez Inn periode 2019-2020. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder menurut Sarwono (2007:123) (Sunandar et al 2020) adalah 

data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan 

mengumpulkannya. Pendapat lain menurut Kuncoro (2005:127) dalam 

(Sunandar et al: 2020) data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 

oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna data. Sehingga dapat disimpulkan data sekunder merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder pada penelitian ini adalah berbagai jurnal penelitian sejenis 

sebagai bahan acuan dan informasi tambahan dalam penelitian ini. 

3.5 Teknik Penumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan 

langsung di lapangan. Peneliti berada ditempat itu, untuk mendapatkan 

bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan. Observasi 
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adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian (W. Gulo, 

2002:116). Pada penelitian ini peneliti mengamati secara langsung 

kegiatan dan kinerja keuangan di Hotel Ranez Inn Tegal. 

2. Studi Pustaka  

Studi Pustaka menurut (Sugiyono,2012)[32] merupakan kajian teoritis dan 

referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan sangat 

penting dalam melakukan penelitian,  hal ini yang dapat menunjang dalam 

penyusunan Tugas Akhir. 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode 

penelitian yang berupaya untuk mengungkapkan keadaan atau kondisi yang 

terjadi saat sekarang dengan mempertimbangkan keadaan dimasa lampau. 

Sedangkan metode kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data 

yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono,2013) 

Langkah-langkah analisis data deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data di lokasi penelitian 

dengan melakukan observasi dan studi pustaka yang akan digunakan untuk 
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menjawab permasalahan penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini 

berupa Laporan Keuangan Hotel Ranez Inn Tegal tahun 2019 dan 2020. 

b. Menghitung Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu alat untuk menganalisis dan mengukur 

kinerja perusahaan dengan menggunakan data-data keuangan perusahaan 

tersebut. Perhitungan rasio keuangan dalam penelitian menggunakan lima 

rasio arus kas sebagai berikut: 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO).  

Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 

membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus 

kas operasi dengan kewajiban lancar. 

 

2. Rasio Cakupan kas Terhadap Bunga (CKB).  

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini diperoleh 

dengan arus kas dari operasi dibagi pembayaran bunga. 

 

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM). 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari 
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operasi dibagi dengan pengeluaran modal. 

 

4. Rasio Total Hutang (TH). 

Rasio ini menunjukan jangka waktu pembayaran hutang oleh 

perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 

membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi 

dengan total hutang.. 

 

5. Rasio Laba Bersih. 

Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan seberapa jauh 

penyampaian dan asumsi akuntansi akrual memengaruhi perhitungan 

laba bersih. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi 

dengan laba bersih. 

 

c. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana perusahaan telah menerapkannya menggunakan 

aturan pelaksanaan keuangan dengan benar. Pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan rasio arus kas dapat dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 2 Kriteria Kinerja Keuangan 

Skala Rasio Kriteria 

>1 Baik 

<1 Buruk 

Sumber. PSAK No.2 (2015: 2.10) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Data 

4.1.1 Hasil Analisis Rasio Arus Kas Operasi 

Tabel 3 Analisis Rasio Arus Kas 

Tahun 

 

(1) 

 Arus Kas 

Operasi  

(2) 

 Kewajiban 

Lancar  

(3) 

Rasio Arus 

Kas AKO 

(=2/3) 

Kriteria 

 

(4) 

2019 

                

590.268.779  553.044.305  1,067 

 

Baik 

2020 

              

(310.588.008)  640.133.173   -0,485 

 

Buruk 

Sumber. Data diolah 

 Dari tabel 3 di atas menunjukan bahwa rasio arus kas operasi 

perusahaan mengalami penurunan dari tahun 2019 yang semula sebesar 

1,067 menjadi -0,485 pada tahun 2020. Pada tahun 2019 arus kas 

operasi sudah bisa dikatakan baik karena setiap Rp 1 kewajiban 

lancarnya dijamin oleh Rp 1,064 arus kas bersih dari aktivitas operasi. 

Namun pada tahun 2020 arus kas operasi mengalami penurunan hingga 

-0.485 sehingga arus kas operasi pada tahun 2020 tidak dapat dikatakan 

baik. 

 Secara keseluruhan arus kas operasi terhadap kewajiban lancar tidak 

bisa dikatakan baik karena mengalami penurunan secara signifikan di 
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bawah standar 1. Rasio arus kas operasi di bawah 1 merupakan gejala 

awal penyebab kegagalan perusahaan, artinya perusahaan dinilai tidak 

mampu dalam memenuhi pemayaran kewajiban lancarnya pada saat 

jatuh tempodengan menggunakan arus kas masuk dari aktivitas 

operasionalnya. 

4.1.2 Hasil Analisis Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Tabel 4 Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga 

Tahun 

 

(1) 

 Arus Kas 

Operasi  

(2) 

 Bunga  

 

(3) 

Rasio Arus 

Kas CKB 

(=2/3) 

 Kriteria 

 

(4) 

 

2019 590.268.779 21.714.038 27,184  Baik  

2020 (310.588.008) 22.714.076 -13,674  Buruk  

Sumber. Data diolah 

  Dari tabel 4 di atas menunjukan bahwa pada tahun 2019 rasio 

cakupan kas terhadap bunga sudah baik yaitu sebesar 27,184. 

Berdasarkan rasio tersebut dapat diartikan bahwa setiap Rp 1 kewajiban 

bunga dijamin oleh Rp 27,184 arus kas bersih dari aktivitas operasi. 

Sedangkan pada tahun 2020 rasio cakupan kas terhadap bunga 

mengalami penurunan sebesar Rp – 13,674 sehingga pada tahun 2020 

rasio cakupan kas terhadap bunga dikatakan tidak baik karena setia Rp 

1 kewajiban bunga nya dijamin oelh Rp – 13,674 arus kas 

operasionalnya. 

 Rasio cakupan terhadap bunga dibawah standar 1 gejala awal 

penyebab kegagalan perusahaan artinya perusahaan memiliki 

ketidakmampuan terhadap kewajiban membayar bunga pada saat jatuh 
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tempo dengan menggunakan arus kas masuk dari aktivitas 

operasionalnya. Hal ini juga akan menyebabkan dampak buruk bagi 

kelancaran perusahaan dalam membiayai pelakasaan kegiatan 

operasionalnya. 

4.1.3 Hasil Analisis Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Tabel 5 Analisis Rasio Pengeluaran Modal 

Tahun 

 

(1) 

 Arus Kas 

Operasi  

(2) 

 Pengeluaran 

Modal 

(3)  

Rasio Arus Kas 

PM 

(=2/3) 

Kriteria 

 

(4) 

2019  590.268.779  61.892.470  9,537 Baik 

2020    (310.588.008) 35.564.170  -8,733 Buruk 

Sumber. Data diolah  

 Dari tabel 5 di atas menunjukan bahwa rasio arus kas operasi 

terhadap pengeluaran modal pada tahun 2019 sudah baik karena diatas 

standar rasio yaitu 1. Artinya setiap Rp1 yang dikeluarkan perusahaan 

untuk membeli aset tetapnya bisa menggunakan Rp 9,537 kas berih dari 

aktivitas operasionalnya. Sementara itu pada tahun 2020 rasio arus kas 

terhadap pengeluaran modal tidak bisa dikatakan baik karena masih 

dibawah standar 1. Pada tahun 2020 rasio pengeluaran modal sebesar -

8,733 artinya setiap Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan untuk membeli 

aset tetapnya menggunakan Rp 8,733 kas bersih dari aktivitas operasi. 

Secara keseluruhan rasio pengeluaran modal tidak bisa dikatakan baik 

karena di tahun 2020 mengalami penurunan di bawah standar 1. 
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4.1.4 Hasil Analisis Rasio Total Hutang (TH) 

Tabel 6 Analisis Rasio Total Hutang 

Tahun 

 

(1) 

Arus Kas 

Operasi 

 

(2) 

Total Hutang 

 

(3) 

Rasio 

Arus Kas 

TH 

(=2/3) 

Kriteria 

 

 

(4) 

2019 590.268.779 1.796.622.859 0,329 Buruk 

2020 (310.588.008) 1.883.711.727 -0,165 Buruk 

Sumber. Data diolah  

Dari tabel 6 di atas menunjukan bahwa berdasarkan total hutang 

hotel Ranez Inn pada tahun 2019 menunjukan rasio sebesar 0,329. Hal 

tersebut menunjukan bahwa setiap Rp 1 total hutang perusahaan 

dijamin oleh Rp  0,329 dari arus kas operasi. Sementara itu pada tahun 

2020 menunjukan rasio sebesar -0,165 yang artinya bahwa setiap Rp 1 

total hutang perusahaan dijamin oleh Rp -0,165 kas bersih dari aktivitas 

operasionalnya. 

  Berdasarkan data diatas rasio arus kas terhadap total hutang di 

Hotel Ranez Inn pada tahun 2019 maupun tahun 2020  belum bisa 

dikatakan baik karena masih dibawah rasio standar yaitu 1. Oleh karena 

itu perusahaan dikatakan tidak mampu membayar total kewajibannya 

menggunakan arus kas dari aktivitas operasionalnya. 
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4.1.5 Hasil Analisis Rasio Terhadap Laba Bersih 

Tabel 7 Analisis Rasio Laba Bersih 

Tahun 

(1) 

Arus Kas 

Operasi 

(2) 

LABA(RUGI) 

BERSIH 

(3) 

Rasio Arus 

Kas LB 

(=2/3) 

Kriteria 

 

(4) 

2019 590.268.779 370.828.062 1,592 Baik 

2020 (310.588.008) (418.046.679) 0,743 Buruk 

Sumber. Data diolah 

  Dari tabel 7 di atas menunjukan bahwa rasio arus kas terhadap 

laba/rugi bersih pada tahun 2019 sebesar 1,592 sudah bisa dikatakan 

baik karena diatas standar 1. Namun menurun pada tahun 2020 rasio 

arus kas terhadap laba/rugi bersih hanya sebesar 0,743. Oleh sebab itu 

pada tahun 2020 rasio terhadap laba bersih belum bisa dikatakan baik 

karena masih dibawah standar 1. Arus kas operasi menjadi aktivitas 

penghasil utama pendapatan perusahaan.. Dengan arus kas operasi 

terhadap laba bersih investor dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan perusahaan secara akurat dibandingkan dengan hanya 

melihat laba rugi saja, karena dalam arus kas operasi dirincikan 

mengenai darimana kas berasaldan untuk apa saja kas dikeluarkan. 

Apabila perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari arus kas 

operasinya, berarti perusahaan mampu mengelola aktivitas operasinya 

dengan baik. 

 

 

 

 



49 

 

 

 

4.2 Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis yang telah dilakukan terhadap 

laporan keuangan menggunakan rasio arus kas dapat diketahui bahwa arus 

kas pada tahun 2020 mengalami penurunan yang disebabkan oleh kerugian 

Hotel Ranez Inn pada tahun tersebut. Kerugian ini disebabkan karena Hotel 

Ranez Inn mengalami penurunan penjualan sehingga kas yang dihasilkan pun 

menurun. Disamping itu pada tahun 2020 kas yang dikeluarkan Hotel Ranez 

Inn juga cukup besar untuk membayar kewajibannya. Dilihat dari neraca 

tahun 2020 bahwa hutang sewa dan hutang jangka pendek Hotel Ranez Inn 

mengalami penurunan itu berarti perusahaan mengeluarkan lebih banyak kas 

unruk membayar kewajibannya. Penurunan kas juga disebabkan karena 

meningkatnya jumlah piutang. Piutang yang tinggi menyebabkan perusahaan 

tidak mendapatkan uang kas sehingga arus kas yang dihasilkan menjadi 

berkurang. Hal ini menyebabkan rasio arus kas operasi perusahaan menurun 

di bawah skala 1 sehingga perusahaan dianggap memiliki kondisi keuangan 

yang buruk karena perusahaan tidak bisa memenuhi kewajibannya baik dalam 

hal membayar bunga maupun melunasi total hutangnya menggunakan kas 

yang berasal dari aktivitas operasionalnya. 

Berdasarkan rasio arus kas terhadap pengeluaran modal dapat dilihat 

dari aktivitas investasi pada tahun 2020 Hotel Ranez Inn juga mengeluarkan 

kas lebih banyak untuk pembelian asset tetapnya. Hal ini sangat tidak sehat 

mengingat perusahaan hanya memperoleh kas dari penjualan yang sedikit. 

Jumlah kas yang masuk tidak seimbang dengan kas yang dikeluarkan 
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menyebabkan kondisi keuangan Hotel Ranez Inn pada tahun 2020 dinilai 

buruk sehingga perusahaan dianggap tidak bisa menyediakan dana operasi 

untuk menghasilkan laba. 

Berbeda halnya pada tahun 2019 Hotel Ranez Inn memiliki kondisi 

keuangan yang baik karena perusahaan dapat memperoleh kas yang tinggi 

dari penjualan operasioanlnya. Peningkatan kas juga berasal dari pembayaran 

piutang sehingga perusahaan mendapatkan kas lebih banyak. Pada rasio kas 

terhadap pengeluiaran modal juga diketahui bahwa Hotel Ranez Inn tidak 

banyak mengeluarkan kas untuk mendapatakan asset tetapnya sehingga 

kondisi keuangannya masih bisa terkontrol. Namun jika dilihat dari rasio arus 

kas terhadap total hutang skala yang dihasilkan masih dibawah standar 1. Hal 

ini masih belum dikatakan bagus karena perusahaan belum dianggap mampu 

untuk melunasi semua total hutangnya.  

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa kondisi kinerja keuangan 

Hotel Ranez Inn dapat dikatakan baik jika perusahaan dapat menghasilkan 

kas yang banyak. Dalam penelitian terdahulu juga dijelaskan bahwa 

banyaknya kas yang masuk dari aktivitas operasi berpengaruh besar terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Perbandingan kas masuk dan kas keluar yang 

sehat adalah 2:1 artinya jumlah kas yang diterima harus lebih banyak agar 

aktivitas keuangan perusahaan dapat terkontrol dan selalu dalam keadaan 

baik.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis rasio arus kas di atas dapat diketahui bahwa 

kinerja keuangan Hotel Ranez Inn sudah baik pada tahun 2019 menurut rasio 

arus kas operasi, rasio cakupan kas terhadap bunga, rasio pengeluaran modal 

dan rasio terhadap laba bersih karena skala rasio sudah mencapai skala 1. 

Namun pada rasio total hutang dinilai masih buruk karena rasio yang 

dihasilkan di bawah 1 yang artinya perusahaan dianggap tidak bisa membayar 

total hutangnya menggunakan kas bersih dari aktivitas operasional. 

Sedangkan pada tahun 2020 kinerja keuangan Hotel Ranez Inn dinilai buruk 

dilihat dari rasio arus kas operasi, rasio cakupan kas terhadap bunga, rasio 

pengeluaran modal, rasio total hutang, dan rasio laba bersih masih di bawah 

skala 1. Bila hal ini tidak diperbaiki secepat mungkin, bukan tidak mungkin 

akan menyulitkan perusahaan dalam mendapatkan tambahan dana dari 

kreditor, untuk masa yang akan datang bahkan akan menyebabkan 

perusahaan berada di posisi financial distress, yaitu kondisi keuangan dimana 

arus kas operasi perusahaan tidak cukup untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban lancarnya. 
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Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan di Hotel Ranez Inn buruk karena banyak mengalami penurunan 

dibawah rasio 1. Dikatakan kinerja buruk karena tidak dapat mengelola arus 

kas yang ada unuk dapat menghasilkan kas lebih banyak sehingga mengalami 

penurunan rasio yang menjadi sangat kecil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil maka penulis memberi 

saran sebagai berikut: 

1. Saran kepada Hotel Ranez Inn Tegal 

a. Perusahaan memiliki rasio arus kas operasi yang buruk, karena piutang 

kepada pelanggan yang meningkat menyebabkan perusahaan 

mengalami kesulitan dalam menghasilkan arus kas operasi sehingga 

tidak mampu memenuhi kewajiban lancarnya dengan kas yang 

dihasilkan. Oleh sebab itu sebaiknya perusahaan meningkatkan 

pengendalian piutang dalam penagihan kepada pelanggan dengan 

melihat apakah pelanggan mempunyai kemampuan dalam membayar 

hutangnya kepada pelanggan.  

b. Perusahaan sebaiknya dapat melakukan strategi untuk meningkatkan 

penjualan agar dapat menghasilkan kas lebih banyak sehingga 

perusahaan dapat menghasilkan laba yang maksimal. 

c. Perusahaan sebaiknya meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 

modal secara efisien sehingga dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjangnya. 
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2. Saran bagi penulis selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih mempertimbangkan dan 

mendalami rasio mana yang akan digunakan. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya berfokus kepada beberapa rasio yang 

sangat berpengaruh terhadap kegiatan operasional perusahaan sehingga 

pengukuruan kinerja keuangan perusahaan dapat dianalisis lebih 

maksimal. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Laporan Laba Rugi Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Laporan Keuangan Hotel Ranez Inn 2019 

 



59 

 

 

 

Lampiran 2 Laporan Laba Rugi tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Laporan Keuangan Hotel Ranez Inn 2020 
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Lampiran 3 Neraca Komparatif 
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Sumber. Laporan Keuangan Hotel Ranez Inn 

 

Sumber. Laporan Keuangan Hotel Ranez Inn 
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Lampiran 4 Laporan Arus Kas 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Laporan Keuangan Hotel Ranez Inn 2019 
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Lampiran 5 Laporan Arus Kas 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Laporan Keuangan Hotel Ranez Inn 2020 
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4. *) : Pilih salah satu 
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